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Abstrak - Sekolah Tinggi Teknik Musi (STT Musi)
Palembang adalah salah satu perguruan tinggi yang
memanfaatkan Sistem Informasi Akademik (SIAK).
Dengan SIAK ini, mahasiswa dan dosen dapat
mengakses informasi yang bermanfaat baik bagi
mahasiswa maupun dosen. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti, bahwa
mahasiswa STT Musi diwajibkan untuk menggunakan
SIAK untuk menunjang studinya. Information System
Succes Model merupakan sebuah model untuk
mengukur dampak penggunaan sistem informasi (Use)
maupun kepuasaan pengguna akan sistem informasi
(User Satisfaction) dipengaruhi oleh kualitas sistem
(System Quality) dan kualitas informasi (Information
Quality). Berdasarkan hasil studi literatur untuk model
ini telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti
untuk melihat dan mengukur dampak penggunaan
sistem informasi. Karena itu penelitian ini juga
dikembangkan dengan mengadopsi model ini untuk
melihat dan mengukur dampak penggunaan SIAK di
kalangan mahasiswa STT Musi Palembang. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa aktif STT Musi yang
menggunakan SIAK. Sampel yang dianalisis sebanyak
75 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang disebarkan secara langsung kepada responden.
Dari data yang didapat, selanjutnya dilakukan
pengukuran menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Hasil uji validitas dinyatakan reliable karena semua
nilai Rhitung > Rtabel=0,227 dan uji reliabilitas
dinyatakan reliabel karena semua nilai cronbach’s
alpha ≥ 0,6. Maka dari itu, data tersebut layak untuk
dilakukan penelitian selanjutnya.
Kata kunci - Information System Succes Model,
Information Quality, System Quality, Service Quality,
User Satisfaction
I. PENDAHULUAN
Teknologi informasi merupakan salah satu hal
yang penting dalam menunjang keberhasilan
operasional suatu organisasi, mulai dari membantu
pengembangan produk baru sampai penyediaan market
intelligence sebagai alat analis dalam pembuatan
keputusan. Hal ini khususnya untuk organisasi dengan
pasar global yang semakin menuntut organisasi untuk
selalu tampil well informed [1]. Sehingga keputusan
untuk berinventasi dalam bidang teknologi informasi
menjadi suatu hal yang penting. Investasi ini secara
agregat diharapkan dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan [2].
Studi menunjukkan bahwa teknologi informasi
telah mendukung pembuatan keputusan strategik dan
operasional organisasi. Teknologi informasi telah
mengarahkan para pimpinan organisasi untuk
menggunakan berbagai stimulasi dan berbagai taktik
pemecahan masalah dalam mengidentifikasi
permasalahan yang berkembang dan peluang-peluang
yang ada. Beberapa hasil penelitian terdahulu
membuktikan bahwa teknologi informasi
memungkinkan suatu organisasi memiliki keunggulan
kompetitif yang terus-menerus (sustainable
competitive advantage). Teknologi informasi juga
merupakan suatu kesempatan untuk meningkatkan
efesiensi dan efektifitas serta keunggulan kompetitif
[3],[4].
Penelitian mengenai kontribusi sistem informasi
terhadap kinerja organisasi dan kontribusinya dalam
meraih keunggulan kompetitif telah banyak dilakukan
[5],[6],[7]. Pemanfaatan sistem informasi dalam
organisasi merupakan salah satu kunci untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Pemanfaatan sistem
informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
faktor kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitas
layanan [6],[8],[9],[10].
Sekolah Tinggi Teknik (STT) Musi telah
menerapkan kebijakan penggunaan SIAK sejak bulan
Januari 2010. Setelah beberapa bulan pelaksanaan
kebijakan ini, belum dilakukan pengukuran sejauh
mana penggunaan SIAK memberikan manfaat bagi
STT Musi. Penelitian ini mereplikasi Information
System Success Model (ISSM) yang dikembangkan
oleh [8].
II. TINJAUAN PUSTAKA
A. Information System Success Model
Sebuah model untuk mengukur dampak
penggunaan sistem informasi terhadap individu dan
organisasi (Gambar 1) yang dikembangkan oleh [6].
Mereka berpendapat bahwa baik penggunaan sistem
informasi (Use) maupun kepuasan pengguna akan
sistem informasi (user satisfaction) dipengaruhi oleh
kualitas sistem (system quality) dan kualitas informasi
(information quality).
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Gambar 1. IS Success Model [6]
Pada tahun 2003, [8] memperbarui model tersebut
dengan menambahkan kualitas layanan (service
quality) sebagai prediktor Use dan user satisfaction
(Gambar 2). Dalam model yang diperbaharui tersebut,
baik information quality, system quality, dan service
quality merupakan prediktor user satisfaction
sekaligus prediktor intention to use.
Gambar 2. IS Success Model [8]
B. Information Quality (Kualitas Informasi)
Information Quality didefinisikan sebagai
characteristics of the output offered by the information
system, such as accuracy, timeliness, and
completeness [11]. Namun, [8] menyebutkan
pengukuran information quality dapat diukur
didasarkan pada lima dimensi: completeness, ease of
understanding, personalization, relevance, dan
security. Beberapa studi empiris yang telah dilakukan
menemukan bahwa information quality berpengaruh
terhadap intention to use [12],[11]. Selain itu,
information quality juga ditemukan menjadi prediktor
user satisfaction [12],[11],[13],[9],[14]. Sedangkan
[11] dan [9], melaporkan bahwa penggunaan sistem
informasi (use) juga dipengaruhi oleh information
quality.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
H1a: Information quality berpengaruh secara
signifikan terhadap intention to use
H1b: Information quality berpengaruh secara
signifikan terhadap user satisfaction
C. System Quality (Kualitas Sistem)
System Quality didefinisikan sebagai performance
of the IS in terms of reliability, convenience, ease of
use, functionality, and other system metrics [11].
Sebaliknya [8] menyebutkan bahwa pengukuran
system quality didasarkan pada dimensi: adaptability,
availability, reliability, respons time, usability.
Sedangkan [13] dan [11] dalam penelitiannya
menemukan pengaruh signifikan system quality
terhadap intention to use. Selain itu juga ditemukan
pengaruh system quality terhadap user satisfaction
[15],[16],[11],[13],[9], [14]. System quality juga
ditemukan menjadi prediktor signifikan bagi use
[15],[10],[16],[11].
Berdasarkan temuan-temuan tersebut hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
H2a: System quality berpengaruh secara signifikan
terhadap intention to use
H2b: System quality berpengaruh secara signifikan
terhadap user satisfaction
D. Service Quality (Kualitas Layanan)
Service Quality didefinisikan sebagai support of
users by the IS department, often measured by the
responsiveness, reliability, and empathy of the support
organization[11]. Namun, [8] menyebutkan bahwa
ukuran service quality didasarkan pada dimensi:
assurance, emphaty, dan responsiveness. Pengaruh
signifikan service quality terhadap intention to use
dilaporkan oleh [13]. Service quality juga ditemukan
menjadi prediktor bagi user satisfaction
[15],[10],[16],[12],[13],[9],[14]. Selain itu service
quality juga ditemukan berpengaruh terhadap use
[10],[9].
Berdasarkan temuan-temuan tersebut hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
H3a: Service quality berpengaruh secara signifikan
terhadap intention to use
H3b: Service quality berpengaruh secara signifikan
terhadap user satisfaction
E. Intention To Use dan Use
Intention to Use didefinisikan sebagai expected
future consumption of an IS or its output [11].
Sedangkan Use didefinisikan sebagai consumption of
an IS or its output described in terms of actual or self-
reported usage. Peran intention to use sebagai
prediktor Use telah diterima secara luas dalam
berbagai model user acceptance [17]. Peran use
sebagai prediktor user satisfaction telah ditemukan
dalam berbagai penelitian serupa [15],[10],[11],[9].
Sedangkan [11] melaporkan adanya pengaruh
signifikan use terhadap net benefit. Temuan serupa
juga dilaporkan oleh [15], [16], dan [9].
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Berdasarkan temuan-temuan tersebut hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
H4a: Intention to use berpengaruh secara
signifikan terhadap use
H4b: Use berpengaruh secara signifikan terhadap
user satisfaction
H6a: Use berpengaruh secara signifikan terhadap
net benefit
F. User Satisfaction
User Satisfaction didefinisikan sebagai approval or
likeability of an IS and its output [11]. Dimana, [11]
dan [13] menemukan bahwa user satisfaction
berpengaruh terhadap intention to use. Sedangkan [10]
dan [16] menemukan pengaruh user satisfaction
terhadap use. Banyak penelitian melaporkan bahwa
user satisfaction merupakan salah satu prediktor net
benefit [15],[10], [16],[12],[11],[9].
Berdasarkan temuan-temuan tersebut hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut.
H5a: User satisfaction berpengaruh secara
signifikan terhadap intention to use
H5b: User satisfaction berpengaruh secara
signifikan terhadap use
H6b: User satisfaction berpengaruh secara
signifikan terhadap net benefit
G. Net Benefits
Net Benefit didefinisikan sebagai the effect an IS
has on an individual, group, organization, industry,
society, etc., which is often measured in terms of
organizational performance, perceived usefulness, and
affect on work practices[11]. Dimana, [10]
menemukan pengaruh net benefit terhadap user
satisfaction. Sedangkan [11] menemukan pengaruh net
benefit terhadap intention to use.
H. Model Penelitian
Berdasarkan tinjauan literatur dan hipotesis yang
telah dibuat, maka model penelitian yang diusulkan
seperti yang disajikan pada gambar 3.
Gambar 3. Usulan Model Penelitian
III. METODE PENELITIAN
A. Cara Pengambilan Sampel
Penelitian ini dilakukan pada STT Musi. STT Musi
memiliki empat program studi (Teknik Arsitektur,
Teknik Industri, Teknik Informaka dan Sistem
Informasi). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa aktif pada STT Musi. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak sederhana. Dengan
jumlah populasi sekitar 352 orang diperkirakan jumlah
sampel yang dibutuhkan mencapai sekitar 78 sampel.
Hal ini didasarkan pada perhitungan jumlah sampel
dengan margin of error sebesar 5%.
B. Cara Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer. Data diperoleh dengan mengirimkan
kuesioner kepada responden. Kuesioner adalah
serangkaian pertanyaan dan pertanyaan tersebut
disusun dalam suatu daftar yang akan dijawab oleh
para responden. Kuisioner tersebut berisi daftar
pertanyaan yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Setiap variabel akan diwakili oleh pertanyaan dengan
lima point skala likert. Sikap partisipan yang sangat
tidak setuju diwakili oleh point 1 (satu), sikap tidak
setuju diwakili oleh point 2 (dua), sikap ragu-ragu
diwakili oleh point 3 (tiga), sikap setuju diwakili oleh
point 4 (empat) sedangkan sikap sangat setuju diwakili
oleh point 5 (lima).
C. Pengujian Alat Ukur
Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan alat
ukur penelitian dapat dievaluasi melalui uji validitas
dan reliabilitas. Validitas merupakan ukuran yang
menunjukkan tingkat kesahihan sebuah alat ukur
penelitian. Uji validitas dimaksudkan untuk
memastikan seberapa baik alat ukur yang dipakai
dapat mengukur sebuah konsep sebagaimana mestinya.
Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan
sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya
atau diandalkan. Reliabilitas mengindikasikan sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran berulang kali terhadap gejala yang sama
dengan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan
untuk mengetahui konsistensi internal antar variabel
dalam alat ukur.
D. Analisis Data
Data akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Setelah semua data terkumpul, terlebih
dahulu akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas
untuk melihat validitas dan konsistensi internal antar
variabel dalam instrumen. Selanjutnya akan dilakukan
uji hipotesis dengan menggunakan alat analisis
statistik multiple regression.
Model umum persamaan regresi untuk pengujian
hipotesis pada model I :
+++++= 243322111 YbXbXbXbaY (1)
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Dengan Y1 : Intention to Use
Y2 : User Satisfaction
Y3 : Use
Y4 : Net benefit
a : Konstanta
b : Slope regresi atau koefisien
regresi setiap variabel
independen
X1 : Information Quality
X2 : System Quality
X3 : Service Quality
 : Error
Model umum persamaan regresi untuk pengujian
hipotesis pada model II :
+++++= 343322112 YbXbXbXbaY (2)
Model umum persamaan regresi untuk pengujian
hipotesis pada model III :
+++= 22113 YbYbaY (3)
Model umum persamaan regresi untuk pengujian
hipotesis pada model IV :
+++= 32214 YbYbaY (4)
Tabel 1. Item Pertanyan Kuesioner
No Pertanyaan : Variabel Information Quality
1
SIAK menyediakan informasi yang akurat
dan memiliki kemungkinan kesalahan sangat
kecil
2
SIAK memberikan informasi yang dapat
dipercaya
3
SIAK menyediakan informasi yang tepat
waktu
4 SIAK menyediakan informasi yang relevan
5
SIAK menyediakan informasi yang mudah
untuk dipahami
6
SIAK memberikan informasi pada tingkatan
yang tepat dan terperinci
7
Informasi yang diberikan up to date dengan
kegiatan akademik
No Pertanyaan : Variabel System Quality
1
Fitur yang disediakan sangat memahami
pengguna SIAK
2
Fungsi-fungsi yang disediakan mencakup
semua fungsi utama SIAK
3
SIAK akan selalu dapat diakses oleh
pengguna
4
SIAK handal untuk digunakan, tidak mudah
mengalami kerusakan
5
Menggunakan SIAK dangat menghemat
waktu dan biaya dalam mencari informasi
akademik
6
SIAK mampu merespon dengan cepat
permintaan pengguna akan informasi
akademik
No Pertanyaan : Variabel Service Quality
1
Penyedia aplikasi SIAK yang saya gunakan
memiliki perangkat keras dan perangkat lunak
yang paling mutakhir
2 Penyedia aplikasi SIAK dapat diandalkan
3
Ketika pengguna mempunyai masalah,
mereka akan dengan senang hati memberikan
jalan keluar
4
Penyedia aplikasi SIAK sangat
memperhatikan kepentingan para pengguna
5
Karyawan mereka mempunyai pengetahuan
untuk melaksanakan pekerjaannya dengan
baik
No Pertanyaan : Variabel Use
1 SIAK selalu digunakan untuk akademik
2 Frekuensi penggunaan SIAK tinggi
No Pertanyaan : Variabel Intention to Use
1
Pengguna mempunyai keinginan untuk
menggunakan SIAK
2
Pengguna memotivasi orang lain untuk
menggunakan SIAK
3
Pengguna mempunayi motivasi untuk tetap
menggunakan SIAK
4
Pengguna mempunyai rasa suka dalam
penggunaan SIAK
5
Pengguna berkeinginan untuk menggunakan
secara mandiri
No Pertanyaan : Variabel User Satisfaction
1 Pengguna menyukai tampilan website SIAK
2
Pengguna tidak menunggu lama ketika masuk
ke website SIAK
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3
Informasi yang disediakan website SIAK ini
sangat bermanfaat bagi pengguna
4
SIAK bisa diakses dengan menggunakan
gadget apapun (misal iPhone, Blackberry,
Galaxy Tab, iPad, dll)
5
Pengguna akan selalu menggunakan SIAK
setiap kegiatan akademik
6 SIAK memenuhi harapan pengguna
7
Pengguna bergantung penuh dengan SIAK
ketika ada kegiatan akademik
8
Aplikasi SIAK yang digunakan memiliki
tingkat akurasi yang baik.
9
Pengguna merasa puas dengan tingkat akurasi
aplikasi SIAK yang digunakan.
10
Aplikasi SIAK yang digunakan mampu
menghasilkan informasi yang memadai dan
dapat dipahami secara jelas.
11
Aplikasi SIAK yang pengguna gunakan
bersifat flexible.
No Pertanyaan : Variabel Net Benefit
1 Penanganan akademik lebih mudah
2
Waktu pencarian informasi dan tanggap
akademik lebih cepat
3 Pengguna SIAK bertambah
4
SIAK digunakan individu/organisasi dalam
pengambilan keputusan terkait akademika
5
SIAK digunakan untuk berbagi data dan
informasi antar fakultas
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer yang diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden. Respondennya adalah
mahasiswa STT Musi yang diambil dari empat
program studi (Teknik Arsitektur, Teknik Industri,
Teknik Informaka dan Sistem Informasi) sebagai
sampel dan dilakukan secara langsung oleh peneliti.
Jumlah kuesioner yang didistribusikan sebanyak 80
kuesioer yang telah disebarkan secara acak selama satu
minggu.
Kuesioner dikelompokkan menjadi tujuh (7)
kelompok pertanyaan yaitu kualitas informasi
(information quality), kualitas sistem (system quality),
kualitas layanan (service quality), penggunaan (use),
niat penggunaan (intention to use), kepuasan pengguna
(user satisfaction) dan manfaat bersih (net benefits).
Dimana, terdapat tiga variabel bebas (information
quality, system quality, service quality) dan empat
variabel terikat (use, intention to use, user satisfaction,
net benefits). Kemudian dari 80 kuesioner yang
didistribusikan sebanyak 2 tidak dikembalikan,
sedangkan yang kembali berjumlah 78 dan terdapat 3
kuesioner rusak, sehinggan tidak dapat diolah. Dengan
demikian jumlah kuesioner yang diolah adalah 75
kuesioner.
Setelah data diperoleh, maka dilakukan pengujian
kuesioner menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Dikatakan valid, apabila R hitung > R tabel. R tabel
untuk n = 75 adalah 0,227 dan tingkat kesalahan 5 %.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua butir-
butir pertanyaan dikatakan valid karena nilai masing-
masing R hitung > 0,227, sehingga dapat digunakan
dalam penelitian selanjutnya. Sedangkan hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa semua nilai
cronbach’s alpha ≥ 0,6, maka instrumen penelitian ini
dinyatakan reliabel (Tabel 2).
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Dari uraian yang sudah disampaikan sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil analisis (uji
validitas dan reliabilitas) menunjukkan bahwa data
yang didapat dari kuesioner dinyatakan valid dan
reliabel dikarenakan semua nilai Rhitung > Rtabel dan
cronbach’s alpha ≥ 0,6. Dimana, nilai Rtabel adalah
0,227 dengan n = 75.
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